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ABSTRAK 
 
 
Penelitian  dilatar belakangi oleh kurangnya ketrampilan  guru dalam mengajar di 
SDN KAWATAN No 19 Surakarta, model pembelajaran yang digunakan oleh 
guru masih bersifat tradisional atau mekanistik yaitu guru menerangkan dengan 
fasilitas seadanya yaitu papan tulis dan spidol sehingga tidak ada kesan yang 
membuat pelajaran menjadi menarik bagi siswa bahkan   banyak  siswa yang 
merasa  bosan.  Tujuan penelitian ini antara lain  adalah  (1)  Untuk 
mendiskripsikan implementasi model pembelajaran berbasis ITdi  SDN Kawatan 
No 19 SurakartaUntuk mendiskripsikan hambatan implementasi model 
pemelajaran  berbasis IT di SDN Kawatan No 10 Surakarta. (2) Untuk 
mendiskripsikan solusi dari hambatan implementasi model pemelajaran berbasis 
IT di SDN Kawatan No 19 Surakarta. Metode  yang  digunakan  dalam  penelitian  
ini adalah  Penelitian  Tindakan  Kelas  (PTK)  yang  mengadaptasi  Arikunto, 
Suharsimi  dkk.  2009:3). Subjek  penelitian  ini  adalah  guru kelas I SDN  No. 19 
Surakarta Hasil  penelitian  dengan  menggunakan  metode pembelajaran berbasis 
IT    menunjukan    adanya    peningkatan    ketrampilan mengajar Guru  terlihat  
dari  peningkatan  hasil  dari setiap  siklusnya, Ketrampilan bertanya, Pada pra 
tindakan hasil yang dicapai adalah 65% , pada siklus I hasil yang capai  80 %, dan 
pada siklus II  85%.  Ketrampilan membuka dan menutup pelajaran, pada pra  
tindakan hasil yang dicapai 40%. Pada siklus I hasil yang dicapai 70% dan pada 
siklus II hasil yang dicapai 95%.Ketrampilan menjelaskan, awalnya 65%. Pada 
siklus I hasilnya 85% dan siklus II hasil yang dicapai 95%.memberikan 
penguatan, Hasil yang capai sebelum pra tindakan adalah 60%. Pada siklus I hasil 
yang dicapai adalah 85 % dan pada siklus II hasil yang dicapai adalah 85 %. 
Ketrampilan mengelola kelas, Hasil awal adalah 40%. Pada siklus I hasil yang 
dicapai  75% dan  siklus II 90%  Ketrampilan menggunakan media berbasis IT, 
hasil awal 15%. Pada siklus I hasil yang dicapai 70% dan pada siklus II hasil yang 
dicapai adalah 95% . 
Kata kunci: Media audio visual, keterampilan menyimak, keterampilan 
berbicara. 
 
ABSTRAC 
 
The research is based on the lack of teachers' skills in teaching at SDN 
KAWATAN No. 19 Surakarta, the learning model used by the teacher is still 
traditional or mechanistic ie the teacher explained with the makeshift facilities of 
the blackboard and markers so there is no impression that makes the lesson 
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interesting to the students even Many students are bored. The purpose of this 
study are (1) To describe the implementation of IT-based learning model in SDN 
Kawatan No 19 Surakarta To describe the obstacles of implementing IT-based 
learning model at SDN Kawatan No 19 Surakarta. (2) To describe the solution of 
the obstacle of implementing IT-based learning model at SDN Kawatan No 19 
Surakarta. The method used in this research is Classroom Action Research (PTK) 
that adapted Arikunto, Suharsimi et al. 2009: 3). The subject of this research is the 
teacher of SDN No. 19 Surakarta The result of the research using the IT-based 
learning method shows the improvement of Teacher's teaching skill seen from the 
improvement of the result of each cycle, Questioning skill, In the pre-action result 
achieved is 65%, in the first cycle the result reaches 80%, and in cycle II 85%. 
Skills open and close lessons, on pre-action results achieved 40%. In the first 
cycle the results achieved 70% and on the second cycle of the results achieved 
95%. Skills explain, initially 65%. In the first cycle result 85% and second cycle 
results achieved 95% .provide reinforcement, The results achieved before the pre 
action is 60%. In cycle I the result is 85% and in cycle II the result is 85%. The 
skills of managing the class, The initial result is 40%. In the first cycle results 
achieved 75% and cycle II 90% Skills using IT-based media, the initial result of 
15%. In the first cycle the results achieved 70% and on the second cycle the 
results achieved is 95%. 
Keywords: Audio visual media, listening skills, speaking skills 
 
 
1. PENDAHULUAN 
Pendidikanmerupakansyaratutamadalammewujudkansuatugenerasi 
yang cerdasdanberprestasi. Dalam kebijakan nasional, seyogyanya 
pendidikan dapat dirumuskan secara jelas dan mudah dipahami oleh semua 
pihak yang terkait dengan pendidikan, sehingga setiap orang dapat 
mengimplementasikan secara tepat dan benar dalam setiap praktik 
pendidikan. Sebagaimana termaktub dalam (Undang- undang, No 20. 
Pasal 1. 2003: 2 Tentang Sistem Pendidikan):  
Pendidikanadalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 
suasana belajar dan proses kegiatan pembelajaran dengan tujuan 
agar siswa secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk 
memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, 
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang 
diperlukan dirinya dan masyarakat, dalam berbangsa dan 
bernegara.  
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Pendidikan itu sebagian besar berlangsung di lembaga pendidikan formal. 
Pendidikan formal yang dimaksud biasanya di lembaga- lembaga 
pendidikan atau sekolah. Aktivitas- aktivitas yang paling banyak 
dilakukan di lembaga pendidikan adalah pembelajaran. Pelaksanaan 
pembelajaran pada saat ini masih banyak dilakukan dengan cara 
pendekatan konvensional dan metode ceramah serta penugasan. Guru 
hanya menugaskan siswa mengerjakan tugas yang sudah ditentukan. 
Secara ideal, seharusnya guru harus pandai memilih dan menerapkan 
model, metode, dan media yang akan digunakan kepada peserta didik 
supaya peserta didik lebih terpacu dan bergairah untuk mengikuti 
pembelajaran. Sehingga nantinya siswa mampu memahami pembelajaran 
dengan baik dan dapat menerima serta menguasai keterampilan 
pembelajaran tersebut. 
Lantip dan riyanto (2011 : 5)meningkatkan potensi serta aktivitas 
belajar siswa menjadi tanggung jawab seorang guru, dengan menciptakan 
kegiatan belajar mengajar yang menyenangkan. Seorang guru sebagai 
motor penggerak berjalannya proses pembelajaran memiliki tugas yang 
sangat penting. Dalam pembelajaran, tugas utama seorang guru adalah 
mengajar, mendidik serta melatih peserta didik dalam mencapai 
kecerdasan kognitif, afektif serta psikomotorik yang optimal sesuai dengan 
kompetensi.Agar dapat melaksanakan tugasnya dengan baik, seorang guru 
harus mempunyai keterampilan dan kemampuan dalam menguasai materi 
pelajaran, menyampaikan pelajaran serta melakukan evaluasi pelajaran 
dengan baik.  
Dalam Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 16 Tahun 
2007 Tentang Standar Kualifikasi Akademik dan Kompetensi Guru 
dijelaskan bahwa guru harus memanfaatkan teknologi informasi dan 
komunikasi untuk kepentingan pembelajaran. Serta guru juga 
Memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi untuk berkomunikasi 
dan mengembangkan diri. Oleh karena itu perlu diterapkan model 
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pembelajaran yang menjadikan guru lebih terampil dalam menyampaikan 
pembelajaran. 
Sesuai dengan uraian diatas peneliti mengadakan penelitian dengan 
judul “Implementasi Modl pembelajaran berbasis IT untuk meningkatkan 
Keterampilan Mengajar Guru di SD Negeri Kawatan No 19 Surakarta 
Tahun Pelajaran 2016/2017” 
Keterampilan berasal dari kata “terampil” yang mempunyai arti 
kecakapan untuk menyelesaikan tugas. Sehingga keterampilan bisa 
diartikan sebagai kemampuan untuk mengoperasikan suatu pekerjaan 
secara mudah dan cermat yang membutuhkan kemampuan dasar. 
Mengajar menurut Nana Sujana (2010: 7) mengajar adalah membimbing 
kegiatan belajar siswa. mengajar merupakan mengorganisasi lingkungan 
yang ada disekitar siswa sehingga dapat mendorong dan menumbuhkan 
siswa melakukan kegiatan belajar. 
Menurut Suyono dan hariyanto (2011: 212) pengertian 
keterampilan mengajar adalah keterampilan yang harus dimiliki oleh 
seorang guru agar mampu menerapkan berbagai variasi metode mengajar 
guru berusaha menggunakan berbagai macam gaya dan cara mengajar 
untuk membantu para siswa menyerap informasi dan memperkuat 
pemahamannya.Riyanto (2011:4)Definisi teknologi informasi pendidikan 
didasarkan pada pemanfaatanya dalam bidang pendidikan. Dalam bidang 
pendidikan, pemanfaatan teknologi informasi difokuskan pada 
peningkatan kualitas pembelajaran sehingga dapat meningkatkan kualitas 
pendididkan. Selain itu, teknologi informasi dapat dimanfaatkan dalam 
berbagai bidang seperti ekonomi, politik, sosial, ekonomi dan lain-lain. 
Teknologi informasi pendidikan adalah ilmu pengetahuan dalam bidang 
informasi berbasis komputer yang digunakan dalam peningkatan kualitas 
pendidikan. 
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Jenis penelitian yang akan dilaksanakan berdasarkan 
pendekatannya yaitu kualitatif dan kuantitatif.Penelitiannya menggunakan 
Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Menurut Susilo, Herawati (2009: 1) 
PTK diartikan sebagai salah satu strategi penyelesaian masalah yang 
memanfaatkan tindakan nyata dan proses pengembangan kemampuan 
dalam mendeteksi dan menyelesaikan masalah. 
Subyek dalam penelitian ini adalah guru kelas I sebagai pelaksana 
tindakan dan siswa kelas I sebagai subyek penerima tindakan. Siswa kelas 
I berjumlah 29 orang yang terdiri dari laki-laki 10 perempuan 19 
sedangkan obyek penelitian yaitu keterampilan mengajar guru. 
Teknik pengumpulan data menggunakan observasi aktivitas guru 
dan siswa wawancara pelaksanaan pembelajaran dan menghimpun 
dokumentasi mengenai nama-nama peserta didik, nilai mata pelajaran IPA 
, RPP, Silabus dan dokumen kegiatan pembelajaran.Analisis data dalam 
penelitian ini menggunakan deskriptif kuantitatif dan merupakan 
penelitian tindakan kelas (PTK) . 
 
3. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
3.1 Dekripsi Kondisi Awal 
  Pada tindakan awal ini peneliti mengamati bagaimana proses 
belajar yang dilakukan oleh guru dengan metode pembelajaran yang bersifat 
tradisional dimana guru menerangkan dengan fasilitas seadanya yaitu 
Teknik pengumpulan data menurut Arikunto, S
mp
uharsimi (2010: 
192) didalam  kegiatan penelitian, cara memperoleh data dikenal sebagai 
metode pengumpulan data. Ada beberapa macam antara lain : observasi, 
wawancara, tes dan dokumentasi. Teknik yang digunakan untuk menjamin 
kebenaran data yang telah diku ulkan pada penelitian ini adalah 
triangulasi. Triangulasi merupakan suatu teknik pengumpulan data yang 
bersifat menggabungkan dari berbagai teknik pengumpulan data dan 
sumber data yang telah ada (Sugiyono, 2014: 274).  
 
2. METODE PENELITIAN 
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dengan papan tulis dan spidol.Hasil pengalaman selama pembelajaran 
diperoleh suatu permasalahan yaitu dalam kegiatan pembelajaran guru 
cenderung monoton dalam menyampaikan materi pembelajaran, dalam 
metode ceramah guru kurang leluasa dalam menerangkan pelajaran karena 
tidak dibantu dengan media ajar yang mendukung sehingga guru hanya 
mampu menerangkan dengan penjelasan dan gambar yang di gambar 
dipapan tulis. Hal yang demikian tersebut membuat guru tidak dapat 
mengajar dengan ketrampilan yang maksimal. Karena hanya dapat 
memberikan contoh melalui cerita dan gambaran imajiansi. Sehingga murid 
kurang faham dan Banyak dari murid yang kurang memperhatikan, dan asik 
bermain sendiri dengan temannya. Beberapa kali guru harus menegur murid 
untuk memperhatikan pelajaran, karena sebagian dari murid kurang 
memperhatikan pelajaran yang diterangkan oleh gurunya. Dan ketika guru 
mengulang pelajaran kembali hanya beberapa murid yang bisa menjawab 
pertanyaan yang diberikan oleh gurunya. 
  Dari hasil pengamatan yang dilakukan oleh peneliti terdapat 
permasalahan terkait ketrampilan guru dalam melakukan proses belajar 
mengajar. Guru masih kurang maksimal dalam menyampaikan isi materi 
pelajaran kepada murid. Hal ini ditandai dengan hasil mata pelajaran IPA 
yang belum tuntas. Hasil pembelajaran IPA adalah sebagai berikut : 
 
Tabel IV.4 Nilai Rata – Rata kelas 
No  Nama  Nilai 1 ketuntasan 
1 Aisya Clara Reinata 80 tuntas 
2 Aldi Ardianta Putra 60 Belum tuntas 
3 Aqian Sidiq Ramadhan 74 tuntas 
4 Aryasatya Nur Syandana 60 Belum tuntas 
5 Aura Oktaviyani safitri 55 Belum tuntas 
6 Balindra Tegar Sambudi 70 tuntas 
7 Bentar Febriansyah 65 Belum tuntas 
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8 Caesa Ardi Winata 70 tuntas 
9 Devino Wardhana Saputra 65 Belum tuntas 
10 Devonda Azriel Putra Sukmana 69 Belum tuntas 
11 Difa Az Zahra 75 Tuntas 
12 Elfaneta Valentina 70 tuntas 
13 Ezar Mahardika Hendrajana 65 Belum Tuntas 
14 Farhan Azhar Putra Safari 70 tuntas 
15 Felicia Ivana Maheswari 80 Tuntas 
16 Higuain Nur Geisha putri sujiono 75 Tuntas 
17 Keyza Saputri Kurniawan 60 Belum tuntas 
18 Maia Chalisa Dhiar Trinata 65 Belum tuntas 
19 Mercio Ilham Maulana 80 tuntas 
20 Mikala Yuda Almajid 73 tuntas 
21 Muhammad Rafa Davista R.  Tidak masuk 
22 Nasywa Canntica Putri 55 Belum tuntas 
23 Nikita Kusuma Dewi N. 68 Belum tuntas 
24 Putra Pratama 60 Belum Tuntas 
25 Rafa Natha Saputra 40 Belum tuntas 
26 Rafael Arjuna Putra 50 Belum tuntas 
27 Raffi Arka Prasetya 60 Belum tuntas 
28 Septy Nur Ramadhani 65 Belum Tuntas 
29 Silvia Erzia Mayna 70 tuntas 
 Rata-rata kelas 66,03  
Berdasarkan tabel diatas dapat disimpulkan bahwa : 
a. Nilai KKM mata pelajaran IPA adalah 70. 
b. Siswa yang mendapat nilai dibawah KKM sebanyak 16 siswa. 
c. Siswa yang mendapat nilai diatas / sama dengan KKM sebanyak 12 
siswa. 
d. Nilai tertinggi yang diperoleh siswa adalah 88 dan nilai terendah yang 
diperoleh siswa adalah 40. 
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e. Rata – rata kelas 66,03 dan prosentase siswa yang tuntas adalah 57 % dan 
prosentase siswa yang belum tuntas adalah 43 %. 
  Kemudian hasil pengamatan tentang ketrampilan guru adalah 
sebagai berikut pada tahap pra tindakan adalah sebagai berikut: (1) 
Keterampilan Bertanya 65%. (2) Keterampilan membuka dan menutup 
pelajaran40%.(3) Keterampilan menjelaskan 60%. (4) Keterampilan 
memberikan penguatan 60%. (5) Keterampilan mengelola kelas 40%. (6). 
Keterampilan menggunakan media berbasis IT 16%. 
3.2 Deskripsi Hasil Siklus I 
Pelaksanaan tindakan siklus I dilakukan pada siswa kelas IV di 
SDN 19 kawatan Surakarta. Penelitian ini dilakukan pada tanggal 14 
maret 2017. Penelitian ini dilakukan selama 2 jam pelajaran (2x35 
menit) pada mata pelajaran IPA dengan materi pelajaran benda langit. 
Pada tahap ini peneliti melakukan pengamatan tentang bagaimana 
ketrampilan seorang guru dalam mengajar dengan menggunakan 
system pembelajaran berbasis IT. Yaitu dengan menggunakan media 
pembelajaran video yang di putar pada pembelajaran 
a. Guru memberikan salam, kemudian mengajak siswa berdo’a 
kemudian guru mengabsen para murid. Guru melakukan apersepsi 
dengan mengajukan pertanyaan mengenai materi benda langit, 
sebagai penghantar materi pelajaran. Kemudian guru 
menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dicapai siswa 
dalam pembelajaran. 
b. Guru menayangkan media pembelajaran video tentang benda 
langit,  setelah video berakhir. 
c. guru bertanya kepada siswa tentang materi benda langit sebagai 
penguatan.  
d. guru menjelaskan lagi tentang materi pelajaran yang ada di video 
tadi dengan disertai contoh. 
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Dari hasil diatas diketahui adanya peningkatan pada indicator, peningkatan 
tersebut adalah sebagai berikut : 
1) Keterampilan Bertanya meningkat dari sebelumnya 65 % menjadi 
80% 
2) Keterampilan membuka dan menutup pelajaran dari sebelumnya 40 % 
menjadi 65 % 
3) ketrampilan menjelaskan sebelumnya 60 % menjadi 85%  
4) ketrampilan menberikan penguatan dari sebelumnya 60% menjadi 85 
% 
5) ketrampilan mengelola kelas dari sebelumnya 40% menjadi 75 % 
6) ketrampilan menggunakan IT sebelumnya 15% menjadi 70 % 
3.3 Deskripsi Siklus II 
Pertemuan pada siklus II dilakukan pada tanggal 17 maret 2017 
pada pertemuan ini peneliti memberikan materi tentang cuaca .kegiatan 
pertama di mulai dengan apresiasi yaitu dengan menyanyi untuk 
memberiakan  semangat dan memotivasi pembelajaran. Kemudian 
setelah itu peneliti memberikan beberapa pertanyaan tentang cuaca 
kepada siswa tentang cuaca sebagai penghantar pelajaran tentang cuaca, 
setelah itu peneliti menayangkan video tentang cuaca dan para siswa 
memperhatikan. Setelah pemutaran video selesai. Peneliti kemudian 
merefleksi ulang pelajaran tentang cuaca dengan bertanya tentang isi 
video tersebut. selanjutnya peneliti memberikan soal evaluasi tentang 
materi pembelajaran cuaca. 
a. Guru memberikan salam, kemudian mengajak siswa berdo’a 
kemudian guru mengabsen para murid.  
b. Guru melakukan apersepsi dengan mengajukan pertanyaan mengenai 
materi cuaca, sebagai penghantar materi pelajaran.  
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c. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dicapai siswa 
dalam pembelajaran. 
d. Guru menayangkan media pembelajaran video tentang cuaca,  setelah 
video berakhir kemudian  
e. Guru bertanya kepada siswa tentang materi benda langit sebagai 
penguatan. Lalu  
f. Guru menjelaskan lagi tentang materi pelajaran yang ada di video tadi 
dengan disertai contoh. 
g. Guru menjelaskan materi pelajaran melalui Power powint. 
h. Guru mengajak siswa menyebutkan contoh 
Dari hasil penskoran diatas diketahui bahwa terjadi peningkatan ketrampilan 
mengajar Guru dari tahap selanjutnya, peningkatan tersebut adalah sebagai 
berikut : 
1) Keterampilan Bertanya meningkat dari sebelumnya 80 % menjadi 
85% 
2) Keterampilan membuka dan menutup pelajaran dari sebelumnya 65 % 
menjadi 95 % 
3) ketrampilan menjelaskan sebelumnya 85 % menjadi 95%  
4) ketrampilan menberikan penguatan dari sebelumnya 85% menjadi 85 
% 
5) ketrampilan mengelola kelas dari sebelumnya 75% menjadi 90 % 
6) ketrampilan menggunakan IT sebelumnya 70% menjadi 90 % 
hasil tersebut digambarkan pada tabel dibawah ini : 
4. PENUTUP 
 Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah disajikan 
dapat disimpulkan  bahwa  dengan menggunakan metode penelitian berbasis 
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IT telah berhasil meningkatkan ketrampilan Guru Di SDN Kawatan No 19 
surakarta Adapun peningkatan pembelajaran secara rinci disimpulkan 
sebagai berikut: 
1. Ketrampilan bertanya, Pada pra tindakan hasil yang dicapai adalah 65% , 
pada siklus I hasil yang capai adalah 80 %, dan pada siklus II hasil yang 
dicapai adalah 85%.  
2. Ketrampilan membuka dan menutup pelajaran, pada pra  tindakan hasil 
yang dicapai adalah 40%. Pada siklus I hasil yang dicapai adalah 70% 
dan pada siklus II hasil yang dicapai adalah 95%. 
3. Ketrampilan menjelaskan, pra tindakan adalah 65%. Pada siklus I hasil 
yang dicapai adalah 85% dan siklus II hasil yang dicapai adalah 95% 
4. memberikan penguatan, Hasil yang capai sebelum pra tindakan adalah 
60%. Pada siklus I hasil yang dicapai adalah 85 % dan pada siklus II 
hasil yang dicapai adalah 85 %. 
5. Ketrampilan mengelola kelas, Hasil yang capai sebelum pra tindakan 
adalah 40%. Pada siklus I hasil yang dicapai adalah 75% dan pada siklus 
II hasil yang dicapai adalah 90%  
6. Ketrampilan menggunakan media berbasis IT, Hasil yang capai sebelum 
pra tindakan adalah 15%. Pada siklus I hasil yang dicapai adalah 70% 
dan pada siklus II hasil yang dicapai adalah 95% . 
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